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TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc200813615]2.1 Tumbuhan Jambu Nasi-nasi
Jambu nasi-nasi merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam varietas jambu jambuan atau Myrtaceae, yang mempunyai nama latin Syzygium zeylanicum L, yang merupakan salah satu buah asli Indonesia yang saat ini sudah dikategorikan sebagai buah yang langka. Biasanya kita dapat melihat buah ini di Pulau Kalimantan dan Sumatra (Annop dan Bindu, 2015).
[bookmark: _Toc200813616]2.1.1 	Sistematika Tumbuhan
Berdasarkan hasil identifikasi dari Laboratorium FMIPA Universitas Riau, tumbuhan jambu nasi-nasi diklasifikasikan sebagai berikut dan Jambu nasi-nasi dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut :
[image: ]
Gambar 2.1  Tumbuhan Buah Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.)
(Sharanya et al.,2023).
Kingdom	: Plantae
Divisi		: Angiosperms
Kelas		: Magnoliopsida
Ordo		: Myrtales
Familia	: Myrtaceae
Genus		: Syzygium
Spesies	: Syzygium zeylanicum (L.) DC.
Nama lokal	: Jambu nasi-nasi ((Sharanya et al., 2023).
[bookmark: _Toc193432506][bookmark: _Toc200813617]2.1.2 	Nama Lain
Nama lain dari jambu nasi-nasi yaitu jambu air nasi-nasi, di kabupaten Kampar sering juga disebut dengan buah kayu kolek atau buah cemene dan nama ilmiah dari jambu nasi nasi yaitu Syzygium zeylanicum L  (Mekarsari, T. 2018).
[bookmark: _Toc200813618]2.1.3 	Morfologi Tumbuhan Jambu Nasi-nasi
Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) adalah satu obat herbal yang terdapat di Indonesia. Syzygium zeylanicum telah digunakan oleh masyarakat dibelahan dunia untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh berbagai penyakit patogen dan kelompok etnis budaya di Sumatera Selatan yang telah memanfaatkan bagian tanaman jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) untuk mengobati berbagai penyakit. Rebusan daun digunakan untuk mengobati penyakit hipertensi dan diabetes sedangkan minyak  atsirinya digunakan sebagai pengusir nyamuk. Tanaman ini mengandung alkaloid, glikosida, fenolat, flavonoid, tanin, saponin dan steroid (Sunarti, 2023).
Syzygium zeylanicum merupakan salah satu tumbuhan dari famili Myrtaceae yang biasa dikenal dengan tumbuhan nasi-nasi oleh masyarakat di Bangka Belitung. Tumbuhan nasi-nasi memiliki bunga serta buah yang berwarna putih dengan batang berwarna cokelat kemerahan, dimana tinggi tumbuhan mencapai maksimal 18 meter. Pemanfaatan secara etnobotani telah digunakan oleh masyarakat lokal Bangka Belitung untuk mengobati diare, sakit kepala dan demam (Mayasani et al., 2019).
Kekayaan keanekaragaman hayati merupakan bagian dari sumber daya produktif dan juga sebagai sumber dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat bagi masyarakat. Hal tersebut menjadi dasar sebagai potensi dari tumbuhan-tumbuhan obat. Salah satunya jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) yang termasuk ke dalam keluarga Myrtaceae secara tradisional jambu nasi-nasi telah digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti radang sendi dan demam. Diketahui memiliki antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba tetapi, studi ilmiah mengenai jambu nasi-nasi sangat terbatas (Prassad et al., 2022).
[bookmark: _Toc200813619]2.1.4 	Klasifikasi fisik Jambu Nasi-nasi
Buah nasi-nasi adalah buah yang muncul di pucuk ranting secara bergerombol. Bentuknya bulat berukuran kecil. Garis tengahnya hanya sekitar 1 – 2 cm. Warnanya yang putih sangat kontras dengan warna daunnya yang berwarna hijau. Buah ini bentuknya kecil, banyak, dan berwarna putih. Buah ini terlihat seperti nasi karenanya disebut buah nasi-nasi. Diketahui ada yang menyebut buah ini cat eyes atau mata kucing karena buah ini memiliki mata berwarna hijau.
Pohon nasi-nasi adalah pohon perdu yang tingginya bisa mencapai 18 meter. Bunganya cantik, bergerombol, dan berwarna putih. Apabila sedang berbunga, kita dapat melihat bunga-bunganya dikelilingi oleh berbagai jenis serangga penghisap madu. Bunga ini dua minggu kemudian muncul buah. Buahnya tahan lama sejak matang. Buah ini tetap bisa bertahan di pohon selama 3 minggu. Warna buah yang sangat mencolok ini mengundang tupai dan burung-burung pemakan buah (Mayasani et al., 2019).

Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) adalah salah satu varietas jambu air yang gampang berbuah. Tanaman buah asli Indonesia yang banyak ditemukan di Riau, Kepulauan Bangka Belitung dan Kalimantan Barat. Tanaman ini memiliki buah mungil bergerombol berwarna putih. Daging buah matangnya memiliki tekstur empuk seperti jambu bol dengan rasa manis. Buahnya tahan lama dan tidak gampang rontok, sehingga tanaman ini cocok sebagai tanaman hias selain sebagai tanaman buah (Shilpa dan Krishnakumar, 2015).
Jambu nasi-nasi juga lebih lembut dan padat, belum lagi ditambah dengan tekstur daging buahnya yang renyah sama seperti jambu air pada umumnya jambu yang banyak ditemui di daerah Sumatera dan Kalimantan ini juga memiliki kandungan air yang melimpah sehingga sangat cocok dikonsumsi ditengah teriknya sinar matahari yang sangat terik apalagi jika sudah berbunga dan berbuah. Karena hal tersebut tanaman jambu ini sering ditanam sebagai tanaman buah sekaligus tanaman hias untuk ditanam di pekarangan sehingga dapat menambah nilai estetika di halaman rumah (Prassad et al., 2022).
Tanaman jambu nasi-nasi memiliki batang berkayu yang tumbuh tegak, berwarna coklat kehitaman, memiliki percabangan yang banyak dan berukuran tidak terlalu besar sehingga sangat cocok ditanam sebagai tanaman buah dalam pot. Daunnya berjenis menyirip, berbentuk oval memanjang, ujungnya meruncing, berukuran kecil, berwarna hijau tua, dan terlihat sangat rimbun (Sunarti, 2023). 
[bookmark: _Toc200813620]2.1.5 	Kandungan Kimia Dan Khasiat Tanaman Jambu Nasi-nasi
Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dapat berpotensi sebagai tumbuhan obat karena memiliki kandungan metabolit sekunder. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah et al. (2022), menyatakan bahwa 70% ekstrak yang dimiliki oleh Szyygium zeylanicum L memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri yang sama kuatnya. Kandungan antioksidan yang dikandung pada ekstrak tersebut berupa flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Kuatnya antioksidan yang dimiliki oleh jambu nasi-nasi diyakini dapat membuat tumbuhan jambu nasi-nasi menjadi salah satu sumber bahan obat alami.
Kemampuan antioksidan dilihat dari adanya keberadaan senyawa metabolit sekunder karena antioksidan terbentuk dari adanya hasil metabolit sekunder dalam tubuh tumbuhan. Salah satunya, metabolit sekunder yang dimiliki oleh jambu nasi-nasi yang berpotensi dalam penangkal senyawa radikal bebas penyebab penyakit degeneratif seperti penyakit kanker, jantung, hipertensi diabetes melitus, aterosklerosis dan menurunnya fungsi ginjal (Shilpa dan Krishnakumar, 2015).
Kekayaan keanekaragaman hayati merupakan bagian dari sumber daya produktif dan juga sebagai sumber dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat bagi masyarakat. Hal tersebut menjadi dasar terus digalinya potensi dari tumbuhan-tumbuhan obat salah satunya jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) yang termasuk ke dalam keluarga Myrtaceae. Secara tradisional jambu nasi-nasi telah digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti radang sendi, demam, dan diketahui memiliki antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba tetapi, studi ilmiah mengenai jambu nasi-nasi sangat terbatas (Prassad et al. 2022).
[bookmark: _Toc200813621]2.2  Simplisia
Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan. Kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 60°C.
Simplisia dibagi kedalam 3 golongan yaitu : 
1. Simplisia nabati
Simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian dari sebuah tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman ialah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau yang dengan cara  tertentu dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya
2. Simplisia hewani 
Simplisia yang berupa hewan utuh, bagian hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan, dan belum berupa                 zat kimia murni.	
3. Simplisia pelikan atau mineral 
Simplisia yang berupa bahan pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan                belum berupa zat kimia murni (Ditjen POM, 1995).
[bookmark: _Toc200813622]2.2.1	Karakteristik Simplisia
Karakterisasi adalah salah satu langkah awal yang dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait mutu dari sebuah simplisia. Simplisia yang akan digunakan sebagai bahan baku harus memenuhi persyaratan. Simplisia sebagai bahan kefarmasian harus memiliki ketiga parameter umum suatu simplisia, yaitu kebenaran identifikasi, kemurnian (bebas dari kontaminasi kimia dan biologis), serta aturan penstabilan (wadah, penyimpanan, dan transportasi). Proses peng- karakteran sebuah simplisia terbagi atas 2 parameter, yaitu spesifik dan non-spesifik. Parameter spesifik terdiri atas pengujian karakteristik dengan melakukan uji mikroskipik dan pengujian makroskopik, serta penetapan kadar sari larut etanol, dan penetapan kadar sari larut air. Sedangkan parameter non-spesifik adalah penetapan kadar air, penetapan kadar abu dan penetapan kadar abu tidak larut asam.  Parameter tersebut memberikan rentang batas maksimal atau minimal kandungan senyawa tersebut didalam simplisia (Depkes RI, 1989).
a. Makroskopik
Pemeriksaan makroskopik dilakukan tanpa menggunakan bantuan alat atau menggunakan mata secara lansung untuk mengamati ciri-ciri luar simplisia. Pengamatan ini meliputi bentuk morfologi dan karakteristik permukaan yang sedang diuji (Depkes RI, 1989).
b. Mikroskopik
Pemeriksaan mikroskopik ini dilakukan dengan alat mikroskop, untuk mengetahui fragmen-fragmen dari suatu simplisia. Pengujian mikroskopik digunakan pereaksi air, fluoroglusin LP dan Kloralhidrat LP. Bagian-bagian simplisia yang dapat diamati secara mikroskopik seperti amilum atau pati, berkas pengangkut (jaringan yang terdiri dari floem dan xylem, dengan atau tidaknya cambium), endodermis lapisan sel,endokarp, endosperm, epidermis, epikard, floem, idioblas, jaringan palisade atau jaringan tiang, jaringan sekresi, kolenkim, korteks, kristal kalsium oksalat, kutikula, litosis, mesofil, mesokarp, jaringan parenkim, periderm, pericarp, perisikel, perisperm, rambut kelenjar ,rambut penutup, rambut sisik, sel batu, sel gabus, serabut, sklereid, osteosklereid, sklerenkim, spiral, stoma, testa, minyak atsiri dan trakeid (Depkes RI, 1989).
c. Kadar Air
Bersihkan tabung penerima dan pendingin dengan asam pencuci bilas dengan air. Timbang bahan yang diperkirakan mengandung 1-4 ml air, kedalam labu kering. Jika zat berupa pasta, timbang dalam sehelai lembaran logam dengan ukuran yang sesuai dengan leher labu. Masukkan lebih kurang 200 ml toluen jenuh air kedalam labu, pasang rangkaian alat. Masukkan toluen jenuh air ke dalam tabung penerima melalui pendingin sampai leher alat penampung. Panaskan labu hati-hati selama 15 menit. Setelah toluen mulai mendidih, atur penyulingan dengan kecepatan lebih kurang 2 tetes tiap detik, hingga sebagian besar air tersuling,, kemudian masukkan naikkan kecepatan penyulingan hingga 4 tetes tiap detik. Setelah semua air tersuling, bagian dalam pendingin dicuci dengan toluen jenuh air, sambil dibersihkan dengan sikat tabung yang disambungkan pada sebuah kawat tembaga dan telah dibasahi dengan toluen jenuh air. Lanjutkan penyulingan selama 5 menit. Dinginkan tabung penerima hingga suhu ruang (Depkes RI, 1989).
d. Kadar Sari Larut Air
Timbang seksama lebih kurang 5g serbuk (4/18) yang telah dikeringkan di udara. Kemudian masukkan kedalam labu bersumbat, tambahkan 100 ml air jenuh kloroform, selanjutnya kocok berkali-kali selama 6 jam pertama dan diamkan selama 18 jam. Saring, uapkan 20 ml filtrat hingga kering letakkan dalam cawan dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105°C hingga berat konstan. Hitung kadar dalam %  sari larut air (Depkes RI, 1989).
e. Kadar Sari Larut Etanol
Timbang seksama lebih kurang 5g serbuk (4/18) yang telah dikeringkan. Masukkan kedalam labu bersumbat, tambahkan 100 ml etanol 96% P, Dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama, biarkan selama 18 jam. Saring cepat untuk menghindari penguapan etanol, kemudian uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan dangkal beralas datar yang telah dipanaskan 105° dan ditara, selanjutnya panaskan sisa pada suhu 105°C hingga berat konstan. Hitung kadar dalam % sari larut etanol (Depkes RI, 1989).
f. Kadar Abu Total
Timbang seksama 2-3 g bahan uji yang telah dihaluskan dan masukkan kedalam krus silikat yang telah dipijar dan ditara, kemudian pijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, dinginkan dan timbang. Setelah itu dipijarkan kertas saring beserta sisa penyaringan dalam krus yang sama. Masukkan filtrat kedalam krus, uapkan dan pijarkan hingga bobot tetap. Kadar abu total dihitung terhadap berat bahan  uji, dinyatakan dalam % b/b (Depkes RI, 1989).
g. Kadar Abu Tidak Larut Asam 
Didihkan abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu totak dengan 25 ml asam klorida encer selama 5 menit. Selanjutnya kumpulkan bagian yang tidak larut asam, lalu saring melalui kertas saring bebas abu, selanjutnya cuci dengan air panas, pijarkan dalam krus hingga bobot tetap. Setelah itu kadar abu yang tidak larut asam dihitung terhadap berat bahan uji, dinyatakan dalam % b/b (Depkes RI, 1989).
[bookmark: _Toc200813623]2.3  Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi buku yang telah ditetapkan.Sebagian besar ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat secara perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan dengan cara destilasi dengan pengurangan tekanan, agar bahan utama obat sesedikit mungkin terkena panas.(Depkes RI, 1995).
Menurut Farmakope Indonesia Edisi III ekstrak dibagi menjadi 3, yaitu : 
1. Ekstrak kering, yaitu sediaan padat yang memiliki bentuk serbuk yang     didapatkan dari penguapan oleh pelarut yang digunakan untuk ekstraksi.
2. Ekstrak kental, yaitu sediaan yang memiliki tingkat kekentalan diantara ekstrak kering dan ekstrak cair.
3. Ekstrak cair, yaitu sediaan cair simplisia nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut atau sebagai pengawet atau sebagai pelarut (Depkes RI, 1979).
[bookmark: _Toc200813624]2.3.1	Ekstraksi 
Ekstraksi adalah pemisahan zat target dan zat yang tidak berguna dimana teknik pemisahan berdasarkan perbedaan distribusi zat terlarut antara dua pelarut atau lebih yang saling bercampur. Pada umumnya, zat terlarut yang diekstrak bersifat tidak larut atau sedikit larut dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut lain (Risfanty et al., 2021).
[bookmark: _Toc200813625]Ekstraksi merupakan suatu metode untuk mengambil pigmen/pewarna alami dari bagian tumbuhan dengan menggunakan pelarut yang sesuai kepolarannya dengan zat yang akan diekstrak. Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan pelarut air maupun pelarut organik. Pemilihan pelarut merupakan faktor yang menentukan dalam ekstraksi. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus menarik komponen aktif dari campuran. Hal-hal yang penting yang harus diperhatikan dalam memilih pelarut adalah selektivitas, pelarut harus dipilih selektif terhadap zat-zat yang ingin diekstrak sehingga memastikan bahwa senyawa yang diinginkan dapat ditarik. Sifat pelarut, sifat fisika dan kimia pelarut harus sesuai dengan sifat-sifat zat yang diekstrak. Kemampuan untuk mengekstraksi, pelarut harus memliki kemampuan yang memadai untuk mengekstraksi komponen aktif dari bahan baku. Tidak bersifat racun, pelarut yang mudah menguap memudahkan proses penghilangan pelarut setelah ekstraksi. Serta harganya relatif murah, harga pelarut harus ekonomis dan tentunya sesuai dengan senyawa apa yang diinginkan (Labagu et al., 2022).
2.3.2 	Metode Ekstraksi
Ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi dua, yaitu cara dingin dan cara panas.
[bookmark: _Toc200813626]2.3.2.1	Ekstraksi Cara Dingin
A. Cara Dingin
Metode Ekstraksi cara dingin ini tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang dimaksud rusak karena pemanasan. Jenis ekstraksi cara dingin adalah maserasi dan perkolasi.
1. Maserasi
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif dalam sel dengan yang diluar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. Perisitiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar sel dan didalam sel.
2. Perkolasi
Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu perkolator.Perkolasi bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya dilakukan untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan. Cairan penyari dialirkan ke atas  ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak kebawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan diatasnya, dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosi, adisi, daya kapiler dan daya geseran (friksi) (Fernanda, 2019).
B. Cara Panas
Metode ini pastinya melibatkan panas dalam prosesnya. Dengan adanya panas secara otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan cara dingin.
1. Reflux
Salah satu metode sintesis senyawa anorganik adalah refluks, metode ini digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatile. Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode refluks adalah pelarut volatile yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, namun akan didinginkan dengan kondesor dan turun lagi ke dalam reaksi sehingga pelarut akan tetap ada selama reaksi berlansung (Depkes,2000).
2. Sokletasi
Sokletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen yang terdapat dalam zat padat dengan cara penyarian berulang-ulang dengan menggunakan pelarut tertentu sehingga, semua komponen yang diinginkan akan terisolasi. Sokletasi digunakan pada pelarut organik tertentu. Dengan cara pemanasan, sehingga uap yang timbul setelah dingin secara kontinyu akan membasahi sampel, secara teratur pelarut tersebut dimasukkan kembali  kedalam labu dengan membawa senyawa kimia yang akan diisolasi tersebut. Pelarut  yang telah membawa senyawa kimia pada labu distilasi yang diuapkan dengan rotary evaporator sehingga pelarut tersebut dapat diangkat lagi ketika suatu campuran organik berbentuk cair atau padat ditemui pada suatu zat padat maka, dapat diekstrak dengan menggunakan pelarut yang diinginkan (Rani, Pulungan et al., 2023).
3. Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada suhu yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-50C. Metode ini sangat tepat untuk bahan ang memiliki kandungan zat aktif yang tahan terhadap panas (Depkes, 2000).
4. Infusa
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan nabati dengan pelarut air pada suhu  90o C selama 15 menit (Depkes, 2000). 
5. Dekoktasi
Dekoktasi merupakan ekstraksi dengan cara perebusan, dimana pelarutnya adalah air pada temperature 90-95° selama 30 menit (Hujjatusnaini et al., 2021).
2.4 Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia merupakan metode penting yang digunakan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dalam bahan alami. Tahap skrining fitokimia merupakan langkah awal yang memberikan informasi tentang kandungan senyawa tertentu dalam bahan alami yang sedang diteliti. Salah satu metode skrining fitokimia kualitatif yang umum digunakan adalah penggunaan reaksi warna dengan pereaksi khusus. Dalam metode ini, sampel bahan alami diuji  dengan pereaksi tertentu yang akan menghasilkan perubahan warna khas jika terdapat senyawa metabolit sekunder tertentu.
Skirining fitokimia juga dapat dilakukan secara semi kuantitatif atau kualitatif. Pada metode semi kuantitatif, dilakukan penilaian intensitas warna atau serapan menggunakan skala yang telah ditentukan sedangkan pada metode kuantitatif, dilakukan pengukuran serapan dengan menggunakan instrumen analitik seperti spektrofotometer (Khasanah et al., 2025).
Selain itu, Skrining fitokimia dapat juga dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis. Penggunaan kromatografi lapis tipis ini dapat memberikan penegasan terhadap senyawa kimia yang terkandung pada tumbuhan.
Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah tipe kromatografi cair yang fase diamnya berupa lapisan tipis sorben partikel yang seragam dalam bentuk plat gelas, alumunium foil, atau plastik. Dalam prosedur dasar KLT, larutan sampel diaplikasikan kedalam plat dan plat dikembangkan dengan memasukkannya kedalam bejana tertutup dan bagian dasar dari bejana diisi dengan fase geraknya (eluen) yang biasanya terdiri dari campuran dari beberapa pelarut. Setelah pengembangan, pelat diangkat dari bejana dan ditandai untuk dihitung nilai Rfnya (jarak pita yang terpisah dan jarak toluennya) (Matandung, 2024).
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Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak ditemukan di alam. Hampir seluruh alkaloid berasal dari tunbuh-tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Ciri khas alkaloid adalah bahwa semua alkaloid mengandung paling sedikit satu atom N yang bersifat basa dan pada umumnya merupakan bagian dari cincin heterosiklik batasan ini tidak terlalu tepat karena banyak senyawa heterosiklik nitrogen lain yang ditemukan di alam yang bukan tergolong alkaloid (Kristanti, 2008). Struktur alkaloid dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2 Contoh struktur alkaloid: (a) colchicin; (b) vincamine; (c) trigonelline; (d)octopamine; (e) allantoin; (f) scopolamine; (g) synephrine: (h) atropine dan (i) yohimbine. (Maisarah, et al., 2023)

Senyawa golongan alkaloid diklasifikasikan menurut jenis cincin heterosiklik nitrogen yang merupakan bagian dari struktur molekul. Menurut klasifikasi ini, alkaloid dapat dibedakan atas beberapa jenis, yaitu alkaloid pirolidim, alkaloid piperidin, alkaloid isokuinolin, alkaloid indol, alkaloid piridin dan alkaloid tropana. Alkaloid juga dapat diklasifikasikan berdasarkan asal usul biogenik. Berdasarkan kenyataan ini, alkaloid dibedakan atas tiga kelompok utama yaitu : 
1. Alkaloif alisiklik yang berasal dari asam amino ornitin dan lisin.
2. Alkaloid aromatik, jenis fenilalamin yang berasal dari fenilalanin, tirosin dan 3,4-dihidroksifenilalamin.
3. Alkaloid aromatik, jenis indol yang berasal dari triptofan (Kristanti, 2008).
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Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar ditemukan di alam. Banyaknya senyawa flavonoid ini bukan disebabkan karena banyaknya variasi struktur, akan tetapi lebih disebabkan oleh berbagai tingkat hidroksilasi, alkoksilasi, atau glikosilasi pada struktur tersebut. Diketahui banyak flavonoid yang memberikan efek fisiologis tertentu. Oleh karena itu, tumbuhan yang mengandung flavonoid banyak dipakai dalam pengobatan tradisional (Kristanti, 2008). Struktur flavonoid dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 2.3
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Gambar 2.3 Rumus Struktur Flavonoid (Dewi & Yulianto, 2019).
Flavonoid diklasifikasikan sebagai flavon, flavonone, flavonol, katekin, flavonol, kalkom dan antosianin. Pembagian kelompok flavonoid didasarkan pada perbedaan struktur terutama pada substitusi karbon pada gugus aromatik sentral dengan beragamnya aktivitas farnakologi yang ditimbulkan (Naima,2023).
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Tanin adalah salah satu senyawa aktif metabolit sekunder yang mempunyai beberapa khasiat seperti sebagai astrigen, anti diare, antibakteri, dan antioksidan. Tanin secara umum terdiri dari dua jenis yaitu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Kedua jenis tanin ini terdapat dalam tanaman tanin terkondensasi (Tonahi dan Suherman, 2014).
Tanin adalah senyawa organik yang terdiri dari campuran senyawa polifenol kompleks, dibangun dari elemen C, H, dan O serta sering membentuk molekul besar dengan berat molekul lebih besar dari 2000. Tanin memiliki sifat umum, yaitu memiliki gugus phenol dan bersifat koloid. Karena itu di dalam air bersifat koloid dan asam lemah. Semua jenis dapar larut dalam air. Begitu juga tanin akan larut dalam pelarut organik seperti metanol,etanol,aseton, dan pelarut organik lainnya (Aldama, 2023).
a. Tanin Terhidrolisis
Tanin dalam bentuk ini merupakan tanin yang terhidrolisis oleh asam atau enzim menghasilkan asam galat dan asam ellagic. Secara kimia, tanin terhidrolisis dapat berupa ester atau asam fenolik. Struktur tanin dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 2.4
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Asam galat			Asam elagat

Gambar 2.4 Rumus Struktur Tanin Terhidrolisis (Dewi dan Yulianto, 2019).
b. Tanin Terkondensasi
Tanin jenis ini tahan terhadap reaksi hidrolisis dan biasanya diturunkan  dari senyawa flavonol, katekin, dan flavan-3,4-diol. Sedang dalam proses distilasi, tanin kental berubah menjadi katekol, oleh karena itu sering kali disebut sebagai tanin katekol (Dewi dan Yulianto, 2019).
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Saponin merupakan suatu glikosida yang memiliki aglikon berupa sapogenin. Sapogenin dapat menurunkan tegangan permukaan air, sehingga akan mengakibatkan terbentuknya buih pada permukaan air setelah dikocok. Struktur kimia saponin terdiri dari gugus gula seperti glukosa, fruktosa, dan jenis gula lainnya. Bagian aglikon merupakan sapogenin (Putri & Advinda, 2023).
Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman. Struktur molekul saponin yang terdiri dari rangkaian atom C dan H membuat senyawa ini memiliki aktivitas biologis sebagai antibakteri yang pada umumnya diaplikasikan dalam dunia obat-obatan karena diketahui memiliki aktivitas sebagai obat antifungal, antibakteri serta anti tumor (Ngginak dan Sampe, 2021). Struktur saponin dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 2.5
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Gambar 2.5 Rumus Struktur Saponin (Illing, et al., 2017).
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Glikosida adalah suatu senyawa metabolit sekunder yang berikatan dengan senyawa gula melalui ikatan glikosida. Glikosida memainkan peranan penting dalam sistem hidup suatu organisme. Senyawa kimia dalam bentuk glikosida yang tidak aktif. Beberapa glikosida dalam tumbuhan digunakan dalam pengobatan.
Umumnya glikosida mudah terhidrolisis oleh asam mineral atau enzim. Hidrolisis oleh asam memerlukan panas, hidrolisis oleh enzim tidak memerlukan panas. Amygdalin merupakan glikosida yang pertama kali diindentifikasi oleh kimiawan kebangsaan Prancis, Pierre Robiquet dan Antoine Boutron Charlard pada tahun 1830 (Dewi & Yulianto, 2019). Berdasarkan penjelasan diatas struktur glikosida dapat dilihat di bawah ini pada Gambar 2.6
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Gambar 2.6 Rumus Struktur Glikosida (Dewi dan Yulianto, 2019).
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Steroid/Triterpenoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki bioaktifitas tinggi. Triterpenoid memiliki kerangka karbon yang berasal dari enam satuan isoprena (2-metilbuta-1,3-diene) yaitu kerangka karbon yang dibangun oleh enam satuan C5 dan diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik. Senyawa ini berbentuk siklik atau asiklik dan sering memiliki gugus alkohol, aldehida atau asam karboksilat. Senyawa triterpenoid menunjukkan aktivitas farmakologi yang signifikan seperti antiviral, antibakteri, antiinflamasi, sebagai antifungus, insektisida, antipemangsa, antibakteri, dan antivirus (Balafif et al., 2013). Struktur steroid dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 2.7
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Gambar 2.7 Rumus Struktur Steroid (Illing, et al., 2017)
2.5    Kulit
2.5.1 	Fisiologi Kulit
Fisiologi kulit adalah ilmu yang mempelajari fungsi dan cara kerja kulit sebagai organ tubuh. Kulit memiliki beberapa fungsi utama, termasuk perlindungan, pengaturan suhu tubuh, ekskresi, dan fungsi imunologis. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama: epidermis, dermis, dan hypodermis (Raftery et al., 2012).
2.5.2 	Jenis-Jenis Kulit
Jenis-jenis kulit wajah yang umum dikenal ada lima, yaitu normal, kering, berminyak, kombinasi, dan sensitif. Masing-masing jenis kulit memiliki ciri khas dan memerlukan perawatan yang berbeda. 
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing jenis kulit:
a. Kulit normal: Kulit normal memiliki keseimbangan antara kelembapan dan minyak, tidak terlalu kering atau berminyak. Ciri-cirinya adalah kulit terasa lembut, kenyal, pori-pori tidak terlalu terlihat, dan jarang mengalami masalah kulit. 
b. Kulit Kering: Kulit kering terasa kencang, tertarik, dan cenderung mengelupas karena kekurangan minyak dan kelembapan. Kulit kering juga bisa terasa kasar saat disentuh. 
c. Kulit berminyak: Kulit berminyak ditandai dengan produksi minyak berlebih, terutama di area T-zone (dahi, hidung, dan dagu). Kulit berminyak terlihat mengkilap dan pori-pori cenderung lebih besar. 
d. Kulit Kombinasi: Kulit kombinasi adalah perpaduan antara kulit kering dan berminyak. Biasanya, area T-zone berminyak, sedangkan area lain seperti pipi cenderung kering. 
e. Kulit Sensitif: Kulit sensitif mudah mengalami iritasi, kemerahan, gatal, atau terasa perih saat terpapar faktor tertentu seperti produk perawatan kulit atau cuaca ekstrem (Kalangi, 2013).
2.5.3 	Kulit Wajah
Kulit wajah adalah bagian utama tubuh, yang memperlihatkan kesehatan seseorang. Kulit wajah yang terlihat kusam dapat disebabkan karena berbagai macam faktor, salah satunya, yaitu adanya penumpukkan sel kulit mati (Yuniarsi, 2021).
2.6 Kelembapan Kulit
Kelembapan kulit adalah kondisi ketika kulit memiliki kadar air yang cukup, yang penting untuk menjaga kesehatan dan penampilan kulit. Kulit yang lembap akan tampak bercahaya, halus, dan kenyal. Menjaga kelembapan kulit juga penting untuk mencegah kekeringan, iritasi, dan penuaan dini.
2.6.1 	Tanda-Tanda Kulit Kekurangan Kelembapan
Kulit yang kehilangan kelembaban biasanya ditandai dengan rasa kering, kasar, dan gatal. Kulit juga bisa tampak kusam, sensitif, dan mudah mengalami iritasi. Garis-garis halus dan kerutan mungkin juga terlihat lebih jelas pada kulit yang dehidrasi.
2.6.2 	Cara Menjaga Kelembapan Kulit 
Untuk menjaga kelembapan, baik itu kelembapan kulit maupun ruangan, ada beberapa cara yang bisa dilakukan. Untuk kulit, penting untuk menggunakan pelembap secara rutin, memperbanyak minum air putih, dan melindungi kulit dari paparan sinar matahari berlebih. Sedangkan untuk ruangan, ventilasi yang baik, penggunaan dehumidifier serta mengatur suhu ruangan dapat membantu mengendalikan kelembapan.
2.6.3 	Ciri-Ciri Kulit Lembap
Kulit yang lembab memiliki ciri-ciri utama yaitu tekstur yang halus dan kenyal, warna kulit merata, tampak bercahaya alami, dan pori-pori yang normal. Kulit lembab juga terasa lembut dan lentur saat disentuh, serta tidak menunjukkan tanda-tanda kekeringan seperti kulit bersisik atau terasa tertarik
(Amalia et al., 2022).
2.6.4 	Faktor yang Mempengaruhi Kelembapan Kulit
Kelembapan kulit dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.  Faktor internal meliputi usia, jenis kulit, dan genetika. Faktor eksternal meliputi cuaca, kelembapan udara, penggunaan sabun, dan paparan sinar UV (ultraviolet) (Sunardi et al., 2022).
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Spektrofotometer  UV-Vis  adalah  pengukuran  panjang  gelombang dan  intensitas  sinar  ultraviolet  dan  cahaya  tampak  yang  diabsorbsi oleh  sampel. Sinar ultraviolet dan cahaya tampak memiliki energi yang cukup untuk  mempromosikan  elektron  pada  kulit  terluar  ke tingkat  energi  yang  lebih  tinggi. Spektroskopi UV-Vis biasanya digunakan untuk molekul dan ion anorganik atau kompleks di dalam larutan. Spektrum UV-Vis mempunyai bentuk yang lebar dan hanya sedikit informasi tentang struktur yang bisa didapatkan dari spektrum ini. Tetapi spektrum ini sangat berguna untuk pengukuran secara kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu dengan menggunakan hukum Lambert-Beer (Dachriyanus, 2004). Sinar ultraviolet berada pada panjang gelombang 200-400 nm sedangkan  sinar tampak berada pada panjang gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang  (λ) itu sendiri adalah jarak antara satu lembah dan satu puncak seperti gambar dibawah ini, sedangkan frekuensi adalah kecepatan cahaya dibagi dengan panjang gelombang (λ). Bilangan gelombang (v) adalah satu satuan per panjang gelombang. Amplitudo gelombang adalah disturban maksimum dari garis horizontal (Dachriyanus, 2004). Panjang gelombang dapat dilihat pada Gambar 2.8 berikut :
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Gambar 2.8 Panjang Gelombang
Spektrofotometri UV-Visible dapat digunakan untuk penentuan terhadap sampel yang berupa larutan, gas, atau uap. Pada umumnya sampel harus diubah menjadi suatu larutan yang jernih. Untuk sampel yang berupa larutan perlu diperhatikan beberapa persyaratan pelarut yang dipakai antara lain: 
a. Harus melarutkan sampel dengan sempurna. 
b. Pelarut  yang  dipakai  tidak mengandung  ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur molekulnya dan tidak berwarna (tidak boleh mengabsorpsi sinar yang dipakai oleh sampel) 
c. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis 
d.  Kemurniannya harus tinggi (Suhartati, 2017).
Komponen-komponen pokok dari spektrofotometer sebagai berikut : 
(Sastrohamidjojo, 2007).
1. Sumber Radiasi
a. Sumber radiasi ultraviolet
Sumber-sumber radiasi ultraviolet yang umum digunakan adalah lampu hidrogen dan lampu deuterium yang terdiri dari sepasang elektroda yang terselubung dalam tabung gelas dan diisi dengan gas hidrogen atau deuterium pada tekanan yang rendah. Bila tegangan yang tinggi dikenakan pada elektroda-elektroda, maka akan dihasilkan elektron-elektron yang mengeksitasikan elektron-elektron lain dalam molekul gas ke tingkatan tenaga yang tinggi. Bila elektron-elektron kembali ke tingkat dasar mereka melepaskan radiasi yang kontinue dalam daerah sekitar 180 dan 350 nm. Sumber radiasi ultraviolet yang lain adalah lampu xenon, tetapi tidak sestabil lampu hydrogen.
b. Sumber radiasi terlihat
Sumber radiasi terlihat dan radiasi inframerah yang biasa digunakan adalah lampu filamen tungsten.

2. Monokromator
Sumber radiasi yang umum digunakan akan menghasilkan radiasi kontinu dalam kisaran panjang gelombang yang lebar. Dalam spektrofotometer radiasi yang polikromatik harus diubah menjadi radiasi monokromatik. Monokromator merupakan serangkaian alat optik yang dapat menguraikan radiasi polikromatik menjadi jalur-jalur yang efektif, panjang gelombang-gelombang tunggalnya dan memisahkan panjang gelombang-gelombang tersebut menjadi jalur-jalur yang sangat sempit.
3. Tempat cuplikan
Cuplikan pada daerah ultraviolet atau terlihat biasanya berupa gas atau larutan ditempatkan dalam sel atau kuvet. Kuvet yang digunakan untuk cuplikan berbentuk larutan mempunyai panjang lintasan tertentu dari 1 hingga 10 cm biasanya menggunakan kuvet 1 cm. Pelarut-pelarut yang digunakan dalam spektrofotometri harus melarutkan cuplikan dan meneruskan radiasi dalam daerah panjang gelombang yang sedang dipelajari. 
4. Detektor 
Detektor yang digunakan adalah detektor fotolistrik. Setiap detektor menyerap tenaga foton yang mengenainya dan mengubah tenaga tersebut untuk dapat diukur secara kuantitatif seperti sebagai arus listrik atau perubahan-perubahan panas. Kebanyakan detektor menghasilkan sinyal listrik yang dapat mengaktifkan meter atau pencatat. Setiap pencatat harus menghasilkan sinyal yang secara kuantitatif berkaitan dengan tenaga cahaya yang mengenainya.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis dengan spektrofotometri UV-Vis terutama  untuk  senyawa  yang  semula  tidak berwarna  yang akan dianalisis dengan spektrofotmetri visibel karena senyawa tersebut  harus diubah terlebih dahulu menjadi senyawa yang berwarna (Gandjar dan  Rohman, 2007). Tahapan-tahapan yang harus diperhatikan, antara lain :
a. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis  
Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak menyerap pada  daerah tersebut. Cara yang digunakan  adalah dengan  merubah  menjadi  senyawa  lain atau direaksikan dengan pereaksi tertentu (Gandjar dan Rohman, 2007).
b. Waktu operasional (Operating Time)
Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atau pembentukan  warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Waktu operasional ditentukan dengan mengukur hubungan antara waktu pengukuran dengan absorbansi larutan (Gandjar dan Rohman, 2007).
c. Pemilihan panjang gelombang
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah panjang gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. Pemilihan panjang gelombang maksimal dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara  absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu larutan baku pada konsentrasi tertentu (Gandjar dan Rohman, 2007).
d. Pembuatan kurva baku
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan berbagai konsentrasi (Gandjar dan Rohman, 2007).



e. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan
Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya antara 0,2  sampai 0,8 atau 15% sampai 70% jika dibaca sebagai transmitan (Gandjar dan Rohman, 2007).
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Spektrofotometri merupakan metode analisis yang didasarkan pada interaksi radiasi elektromagnetik dengan suatu senyawa (Day dan Underwood, 1986). Prinsip kerja spektrofotometer berdasarkan hukum Lambert-Beer yaitu seberkas sinar di lewatkan suatu larutan pada panjang gelombang tertentu, hal tersebut yang menyebaban sinar tersebut ada yang sebagian diteruskan dan sebagian diserap oleh larutan. Analit yang dapat diukur dengan  spetrofotometer sinar tampak yaitu analit yang berwarna atau dapat dibuat berwarna. Analit berwarna merupakan analit yang mempunyai sifat menyerap cahaya secara alam, sedangkan yang dibuat berwarna merupakan analit yang tidak berwarna sehingga harus di reason dengan zat tertentu untuk membentuk senyawa yang menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu (Warono & Syamsudin 2013).
Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya. Suatu daerah akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya yang diabsorbsi dapat menunjukkan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar gamma gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang mikro (Marzuki, 2012).
Spektrum absorbsi dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar tampak umumnya terdiri dari satu atau beberapa pita absorbsi yang besar, semua molekul dapat menyerap radiasi dalam daerah UV-tampak. Oleh karena itu mereka mengandung elektron, baik yang dipakai bersama atau tidak, yang dapat dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggi. Panjang gelombang pada waktu absorbsi terjadi tergantung pada bagaimana erat elektron terikat di dalam molekul (Wunas dan Susanti, 2011).
Menurut Sastrohamidjojo (1985), istilah yang sering digunakan dalam spektrum elektronik adalah kromofor. Kromofor digunakan untuk menyatakan gugus jenuh kovalen yang dapat menyerap radiasi dalam daerah UV-Vis. Pada senyawa organik dikenal pula gugus auksokrom yaitu gugus jenuh yang terikat pada kromofor. Terikatnya gugus auksokrom pada kromofor dapat mengubah panjang gelombang dan intensitas serapan maksimum.
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Masker gel adalah jenis sediaan yang paling cocok karena lebih mudah digunakan dan menyebar lebih cepat karena tidak berminyak, mudah dicuci, elastis, tidak menyumbat pori-pori. Selain itu, masker gel menyejukkan dan mudah berpenetrasi dengan kulit. Masker gel adalah sediaan kosmetik yang banyak digunakan oleh masyarakat. Kosmetik diartikan sebagai bahan yang digunakan secara topikal untuk melindungi kulit dari sinar ultraviolet (UV), memperlambat munculnya kerutan, menghilangkan kotoran pada kulit dan membuat diri semakin percaya diri (Daswi et al., 2018).
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2.9.1	Homogenisasi Tekanan Tinggi 
 homogenisasi tekanan tinggi melibatkan pemberian tekanan ekstrem (hingga puluhan ribu psi) sehingga cairan dipaksa melalui celah sempit, menghasilkan gaya geser dan turbulensi yang memecah droplet menjadi ukuran nano secara efisien. Pendekatan ini umum dipakai untuk memproduksi nanoemulsi dan nanopartikel lipid, karena menghasilkan ukuran partikel seragam dan stabil, serta mudah diskalakan untuk produksi masal (Zhou et al., 2023).
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Sonikasi menggunakan gelombang ultrasonik untuk menghasilkan kavitasi dalam larutan, yang menyebabkan pembentukan dan runtuhnya gelembung mikro, menghasilkan gaya geser yang tinggi dan memecah partikel menjadi ukuran nano. Metode ini efektif untuk menghasilkan nanoemulsi dan nanosuspensi dengan distribusi ukuran partikel yang sempit. Sonikasi juga dapat meningkatkan laju pelarutan dan stabilitas obat dalam formulasi (Alam et al., 2023).
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Analisis ukuran partikel memvisualisasikan dan mengukur distribusi ukuran partikel, di mana setiap partikel memiliki bentuk dan volume tertentu dengan ukuran dan bentuk tertentu yang optimal untuk proses tertentu. Oleh karena itu, analisis ukuran partikel merupakan prosedur standar di banyak laboratorium kontrol kualitas dan penelitian untuk memastikan produk akhir dengan kualitas tertinggi. Metode yang paling umum digunakan saat ini untuk menentukan ukuran partikel adalah analisis gambar dinamis (DIA), analisis gambar statis, hamburan cahaya laser statis (SLS, juga disebut difraksi laser), hamburan cahaya dinamis (DLS), dan penyaringan.
Nanopartikel  silika mewakili  salah satu dari  nanomaterial  yang tersebar   luas dalam penggunaannya karena beberapa kekhasan yang mereka miliki, diantaranya mudah  dalam preparasi   melalui   reaksi   hidrolisis kondensasi dari  prekursor yang relatif  murah  seperti tetraethyl  orthosilicate (TEOS)  d engan  menggunakan katalis asam atau basa, memungkinkan dimodifikasi permukaan dengan variasi senyawa organosilicon. biokompetibel tanpa  menunjukkan  adanya  gejala  keracunan. Penggunaan PVA Lebih dimanfaatkan sebagai perekat bahan tekstil. PVA yang diproduksi saat ini banyak  digunakan  sebagai bahan koloid dalam pengemulsi polimer Larutan sol-gel  PVA dan TEOS dapat  dibuat  dengan peleburan TEOS dan asam dalam larutan PVA.Partikel-partikel sintetik  perkembangannya bisa lebih  dari  satu dekade,terutama pemanfaatannya dalam pengemasan makanan dan aplikasi pada bidang pengobatan serta memiliki kekurangan mengandung logam berat dan partikel yang beracun (Wahyuni, 2015).
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Uji kelembaban akan berlangsung selama 5 hari berturut-turut. Lokasi uji adalah kulit lengan panelis. Panelis diminta untuk tidak menerapkan produk topikal seperti pelembab, body lotion, tabir surya, dan formula antiaging di lokasi uji selama satu minggu sebelum dan selama penelitian. Sebelum pengukuran, panelis tinggal di ruang pengujian setidaknya 30 menit untuk memungkinkan adaptasi suhu dan kelembaban. Adapun sebelum masker diaplikasikan ke wajah panelis, terlebih dahulu kelembaban dari kulit lengan panelis diukur menggunakan alat Skin Analyzer. 
Adapun cara penggunaan alat ini adalah dibuka tutup pada alat dan akan terlihat probe logam. Ditekan tombol start, ditempatkan probe pada kulit lengan panelis dan ditekan dengan lembut untuk memastikan alat bersentuhan dengan kulit dengan baik. Setelah beberapa detik akan terdengar bunyi “bip” yang menunjukkan pengujian telah selesai dan skor kelembaan kulit dapat dibaca (Shoviantari, 2022). Nilai referensi kadar air dalam kulit hasil pengukuran dari alat Skin analyzer dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut :
Tabel 2.1 Nilai Referensi Kadar Air Dari Skin Analyzer
	Bagian Kulit
	Kulit Normal

	Lengan
	30-50 %

	Pergelangan tangan
	35-45%

	Punggung Tangan
	35-45%

	Wajah
	30-50%

	Dahi
	30-50%
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2.12 Pengujian Kesukaan Sediaan (Hedonic test)
Uji hedonik pada sediaan masker gel dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan konsumen terhadap aroma/bau, warna, kelembutan dan tekstur gel. Uji ini menggunakan 15 orang sukarelawan (panelis) dengan  kategori usia 20-35 tahun (Wagiyana, 2022). skala penilaian  dapat dilihat pada Tabel 2.2 Berikut :
Tabel 2.2 Skala Numerik pada Uji Hedonik
	Skala Hedonik
	Skala Numerik

	Sangat tidak suka (STS)
	1

	Tidak suka (TS)
	2

	Kurang suka (KS)
	3

	Suka (S)
	4

	Sangat suka (SS)
	5
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Pengujian iritasi dimaksudkan untuk mengetahui keamanaan dari sediaan masker gel yang di buat. Penilaian derajat iritasi dilakukan dengan cara memberi skor 0-4 tergantung tingkat keparahan reaksi eritema dan edema pada kulit dengan kriteria tidak memiliki riwayat atopi menggunakan obat yang mungkin menganggu reaksi kulit (Laras et al., 2014). Penilaian derajat iritasi dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut :



Tabel 2.3 Nilai Penilaian Derajat Iritasi
	Eritema
	Edema

	Tanpa eritema = 0
	Tanpa edema = 0

	Sangat sedikit eritema = 1
	Sangat sedikit edema = 1

	Eritema jelas terlihat = 2
	Edema tepi terbatas jelas = 2

	Eritema sedang = 3
	Edema sedang = 3

	Eritema = 4
	Edema Berat = 4


Keterangan :	
1. Sangat sedikit eritema = d <25 mm
2. Eritema jelas terlihat = d 25-30 mm
3. Eritema sedang = d 30,1-35 mm
4. Eritema berat = d >35 mm
5. Edema tepi berbatas jelas = < 1 mm
6. Edema sedang = ± 1 mm
7. Edema berat = > 1 mm (Laras et al., 2014).
2.14 Monografi Bahan
2.14.1	Carbopol/Carbomer
Pemerian    	: 	Serbuk halus, putih, sedikit berbau khas, higroskopis.
Kelarutan   	: 	Setelah netralisasi dengan alkali hidroksida atau amina, larut dalam  air, dalam etanol, dan dalam gliserol.
Bj	: 	0,2 g/cm3 (serbuk), 0,4 g/cm3  (Granul)
BM	: 934 g/mol
pH	: 	2,5-4,0 untuk 0,2 % w/v aqueous dispersion
Kadar 	:	0,1-0,5 % 
Penggunaan 	: 	Gellin g agent (FI IV hal 1168).


2.14.2	Trietanolamin (TEA)
Pemerian	:	Cairan tidak berwarna , bau kuat,aromatis
Kelarutan 	:	Sukar larut dalam air, dapat bercampur dengan etanol, dengan eter, dan air dingin.
BM	:	149,19 g/mol
Bj	: 1.126 g/cm 3
Kadar 	:	2-4 %
pH	: 10,5 
Penggunaan	:	Membantu kelarutan dari zat aktif (FI IV hal 1203).
2.14.3	Gliserin
Pemerian  	: 	Cairan jernih seperti sirup, tidak berwarna, rasa manis, hanya boleh berbau khas lemah, higroskopik, netral terhadap lakmus.
Kelarutan  	: 	Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol, tidak larut dalam  kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak dan dalam minyak menguap.
Konsentrasi 	: 	30-50 % (sebagai solvent parentral)
BM	: 92,09 g/mol
BJ 	: Tidak kurang dari 1.249, 12620 g/cm3
Penggunaan 	: 	Humektan, Solvent (FI IV  hal 413)
2.14.4	Propilenlikol
Pemerian	: 	Cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak manis, higroskopis
BM 	: 	76,09
Kelarutan 	: 	Dapat bercampur dengan air, dengan aseton, dengan etanol 95 %
BJ 	:	1.038 g/cm3
Konsentrasi  	: 	10-25 % (FI IV hal 712)
2.14.5 Metil Paraben
Pemerian  	:	Kristal tidak berwarna atau bubuk kristal putih tidak berbau atau  berbau lemah dan rasa agak membakar.
Kelarutan   	:	Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol 95 % dan dalam 3 bagian aseton.
Titik leleh   :		125-128°C
BM             : 	152,15 g/mol
BJ              :  	1.352 g/cm3
Penggunaan:	persevatives agent (FI III)
2.14.6	Aquadest
Pemerian	: 	Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa
BM	: 	18,02 g/mol
Penggunaan 	: 	Sebagai Pelarut (FI III, 1976)
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